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Abstrak

Budidaya lebah tanpa sengat (Trigona sp.) merupakan usaha hasil hutan bukan kayu yang berpotensi memperkuat
pendapatan rumah tangga pedesaan, tetapi pengembangannya memerlukan informasi ekonomi yang
dihubungkan dengan kondisi internal dan eksternal usaha. Penelitian ini bertujuan menganalisis pendapatan
budidaya Trigona sp. dan merumuskan strategi pengembangan yang sesuai dengan kondisi kelompok peternak
di Desa Taman Sari, Kecamatan Gunungsari, Kabupaten Lombok Barat. Penelitian dilaksanakan pada Maret-April
2026 dengan desain deskriptif kuantitatif yang didukung data kualitatif. Seluruh 20 peternak aktif dijadikan
responden melalui metode sensus, sedangkan faktor strategis diidentifikasi melalui Focus Group Discussion
dengan empat informan kunci. Analisis meliputi biaya, penerimaan, pendapatan, serta matriks IFAS-EFAS dan
SWOT. Rata-rata biaya produksi sebesar Rp458.225 per peternak per tahun. Sebagian besar responden memiliki
pekerjaan utama di luar budidaya lebah; pendapatan rata-rata mencapai Rp862.700 di Dusun Medas Bentaur dan
Rp906.850 di Dusun Medas Munawarah per peternak per tahun, sehingga dalam konteks responden penelitian
usaha ini berperan sebagai sumber pendapatan tambahan. Posisi SWOT berada pada Kuadran I dengan koordinat
X=0,63 dan Y=0,21. Temuan menunjukkan bahwa peningkatan skala produksi perlu disertai pengendalian biaya,
standardisasi mutu, dan penguatan pemasaran. Kontribusi penelitian terutama bersifat empiris dan kontekstual
dengan mengaitkan kinerja ekonomi dua kelompok peternak dengan diagnosis strategis pada lokasi yang sama.

Kata kunci: Analisis Pendapatan; Lebah Tanpa Sengat; Strategi Pengembangan; Swot; Lombok Barat

Income Analysis and Development Strategy of Stingless Bee (Trigona sp.)
Enterprises in Taman Sari Village, West Lombok

Abstract

Stingless bee (Trigona sp.) cultivation is a non-timber forest product enterprise with potential to strengthen rural household
income, but its development requires economic information to be linked with the internal and external conditions of the
business. This study analyzed farm income and formulated a context-specific development strategy for beekeeper groups in
Taman Sari Village, Gunungsari District, West Lombok Regency. The study was conducted in March-April 2026 using a
quantitative descriptive design supported by qualitative data. All 20 active beekeepers were included through a census, while
strategic factors were identified through a focus group discussion involving four key informants. The analysis covered
production costs, revenue, income, Internal Factor Analysis Summary, External Factor Analysis Summary, and SWOT.
Average production cost was IDR 458,225 per beekeeper per year. Most respondents had primary occupations outside
beekeeping; average annual income was IDR 862,700 in Medas Bentaur Hamlet and IDR 906,850 in Medas Munawarah
Hamlet, indicating that the activity served as a supplementary income source in the study context. The SWOT position was
in Quadrant I, with coordinates X=0.63 and Y=0.21. Production expansion should therefore be accompanied by cost control,
product quality standardization, and stronger marketing. The study's contribution is primarily empirical and contextual,
linking economic performance of two local beekeeper groups with strategic diagnosis in the same setting.
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PENDAHULUAN

Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) memiliki posisi penting dalam diversifikasi
penghidupan masyarakat karena dapat menghasilkan nilai ekonomi tanpa
bergantung pada pemanenan kayu. Salah satu komoditas yang berkembang adalah
madu lebah tanpa sengat, termasuk Trigona sp., yang dapat menghasilkan madu,
propolis, dan produk turunan lain serta relatif sesuai dikelola pada skala rumah
tangga. Kajian nasional menunjukkan bahwa perlebahan di Indonesia berhubungan
dengan fungsi ekonomi, sosial, dan lingkungan serta melibatkan beragam sistem
pengelolaan dan jenis lebah (Buchori et al., 2022; Harianja et al., 2023). Dari sisi
produk, madu lebah tanpa sengat memiliki karakter fisikokimia yang khas dan
menghadapi tantangan pasar terkait konsistensi mutu, kadar air, autentisitas, dan
standardisasi (Pimentel et al., 2022; Tan et al., 2021; Zawawi et al., 2022). Hal tersebut
membuat pengembangan usaha tidak cukup hanya meningkatkan jumlah koloni,
tetapi juga perlu memperhatikan mutu produk, biaya, dan akses pasar. Di Indonesia,
studi usaha kelulut menunjukkan bahwa budidaya dapat memberikan tambahan
pendapatan, meskipun besarnya manfaat ekonomi sangat dipengaruhi oleh skala
usaha, produktivitas, harga, dan pengelolaan biaya (Ansyah et al., 2023; Fauzi et al.,
2024; Ramadhan et al., 2021). Pada konteks Lombok, studi kelayakan di Lombok
Timur, Lombok Utara, dan Lombok Barat menemukan usaha lebah kelulut layak,
tetapi keuntungan relatif kecil karena skala usaha masih terbatas (Yumantoko et al.,
2022). Lebih spesifik, kegiatan pendampingan di Kecamatan Gunungsari, termasuk
Desa Taman Sari, melaporkan bahwa sebagian peternak kecil masih menggunakan
teknik tradisional dan menghadapi produksi yang rendah (Yanuartati et al., 2021).
Bukti lokal tersebut memperkuat urgensi untuk menilai apakah kondisi usaha saat ini
telah menghasilkan pendapatan yang memadai dan strategi pengembangan apa yang
paling relevan bagi kelompok peternak.

Walaupun prospeknya baik, usaha Trigona sp. pada skala peternak kecil
menghadapi persoalan yang saling berkaitan antara produksi, biaya, pasar, dan
kapasitas pengelolaan. Studi di Indonesia menunjukkan variasi pendapatan yang
lebar antarlokasi, yang kemungkinan berkaitan dengan jumlah stup, produktivitas,
biaya sarana, serta pola pemasaran (Ferawati et al., 2022; Insusanty, 2022;
Kusumawaty et al, 2024). Analisis kelayakan pada usaha skala mikro juga
memperlihatkan bahwa perubahan produksi dan harga dapat berkaitan dengan
ketahanan finansial usaha (Ningsih & Maimunah, 2024), sementara studi pemasaran
menunjukkan bahwa saluran langsung dapat memberikan bagian harga yang lebih
besar kepada peternak dibandingkan rantai distribusi yang lebih panjang (Halawa &
Vaulina, 2025; Harmain et al.,, 2025; Isnaeni et al., 2025). Pengalaman Malaysia
memperlihatkan bahwa investasi sarang, struktur biaya, dan efisiensi usaha
merupakan unsur penting bagi pengembangan industri lebah tanpa sengat, dan
dukungan kebijakan dapat memengaruhi daya saingnya (Abdurofi et al., 2021;
Abdurofi & Ismail, 2021). Dengan demikian, persoalan pendapatan tidak dapat
dipisahkan dari kemampuan peternak memanfaatkan peluang pasar dan mengelola
kelemahan internal. Bukti lokal di Taman Sari mengenai praktik budidaya yang masih
perlu diperkuat (Yanuartati et al., 2021), bersama karakter usaha sampingan pada
kelompok yang diteliti, menunjukkan kebutuhan untuk mengetahui bukan hanya
besaran pendapatan, tetapi juga bagaimana struktur biaya, skala, mutu, dan akses
pasar berkaitan secara deskriptif dengan pilihan strategi yang realistis.
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Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa analisis ekonomi dan strategi pada
usaha perlebahan tidak sepenuhnya merupakan dua jalur yang terpisah. Sejumlah
studi menitikberatkan biaya, pendapatan, kontribusi rumah tangga, atau kelayakan
finansial (Abdillah, 2024; Ansyah et al., 2023; Fauzi et al., 2024; Ningsih & Maimunah,
2024; Yumantoko et al., 2022), sedangkan studi lain menelaah faktor internal-eksternal
dan strategi pengembangan (Royani et al., 2023). Studi terbaru di Lampung Selatan
bahkan menggabungkan analisis pendapatan dengan Business Model Canvas, SWOT,
dan QSPM pada usaha lebah madu (Sabrina et al., 2026). Oleh karena itu, penelitian
ini tidak mengklaim kebaruan metodologis dari penggunaan analisis pendapatan dan
SWOT. Kontribusinya terutama bersifat empiris dan kontekstual: seluruh 20 peternak
aktif pada dua kelompok di satu desa dianalisis melalui sensus, kemudian informasi
biaya, penerimaan, pendapatan, perbedaan harga, dan variasi skala usaha ditafsirkan
bersama hasil IFAS-EFAS untuk menghasilkan prioritas tindakan yang spesifik bagi
kondisi Taman Sari. Pendekatan ini memungkinkan rekomendasi strategi ditautkan
langsung pada persoalan ekonomi yang teramati pada unit usaha, seperti
keterbatasan skala, biaya pengemasan, perbedaan harga jual, standardisasi mutu, dan
akses pasar, tanpa menyatakan bahwa kerangka analisis yang digunakan merupakan
metode baru.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis
pendapatan usaha budidaya lebah madu Trigona sp. di Desa Taman Sari, Kecamatan
Gunungsari, Kabupaten Lombok Barat dan merumuskan strategi pengembangannya
berdasarkan kondisi internal dan eksternal usaha. Analisis ekonomi mencakup biaya
tetap, biaya tidak tetap, total biaya produksi, penerimaan, dan pendapatan bersih.
Analisis strategis mencakup kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang
berkaitan dengan karakter produk, harga, fasilitas budidaya, modal, mutu, sumber
pakan, kondisi lingkungan, peningkatan keterampilan, akses pasar, cuaca, hama,
kepercayaan konsumen, dan persaingan. Variabel-variabel tersebut dipilih karena
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keberlanjutan usaha HHBK dan
perlebahan dipengaruhi oleh keterhubungan antara kapasitas internal usaha, pasar,
dukungan kelembagaan, dan lingkungan produksi (Harbi et al., 2023; Harianja et al.,
2023; Royani et al., 2023). Ruang lingkup penelitian dibatasi pada 20 peternak aktif di
Dusun Medas Bentaur dan Dusun Medas Munawarah selama periode pengumpulan
data Maret-April 2026. Penelitian tidak dimaksudkan menguji hubungan kausal
maupun menghitung kelayakan investasi jangka panjang; fokusnya adalah memotret
pendapatan aktual dan menerjemahkan temuan tersebut menjadi prioritas strategi.
Secara praktis, hasil diharapkan dapat membantu kelompok peternak memilih
langkah peningkatan skala dan pasar yang tetap mempertimbangkan efisiensi biaya
dan konsistensi mutu, sedangkan secara ilmiah penelitian menambah bukti tentang
penggunaan pendekatan ekonomi-strategis terintegrasi pada usaha lebah tanpa
sengat skala kecil.

METODE

Lokasi, Waktu, dan Desain Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada Maret-April 2026 di Desa Taman Sari, Kecamatan
Gunungsari, Kabupaten Lombok Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Lokasi dipilih
secara purposif karena merupakan salah satu lokasi budidaya Trigona sp. yang masih
aktif di Kabupaten Lombok Barat. Pengumpulan data difokuskan pada Dusun Medas

Journal of Authentic Research, November 2026 Vol. 5, No. 4

| 7261




Mizda et al. Pendapatan Strategi Budidaya Trigona.......

Bentaur dan Dusun Medas Munawarah, yang masing-masing memiliki kelompok
peternak dengan merek dagang lokal "Matras" dan "Arjuna". Penelitian
menggunakan desain deskriptif kuantitatif dengan data kualitatif pendukung;
penelitian ini tidak menerapkan desain mixed-methods formal. Komponen kuantitatif
digunakan untuk menggambarkan struktur biaya, produksi, penerimaan, dan
pendapatan peternak, sedangkan data kualitatif digunakan untuk memperjelas
kondisi pengelolaan kelompok dan mengidentifikasi faktor internal serta eksternal
yang relevan bagi strategi pengembangan. Urutan analisis terdiri atas pengumpulan
data usaha, perhitungan biaya dan pendapatan, identifikasi faktor strategis,
penyusunan matriks Internal Factor Analysis Summary (IFAS) dan External Factor
Analysis Summary (EFAS), penentuan posisi kuadran, serta formulasi alternatif
strategi SWOT. Desain ini dipilih untuk menghasilkan gambaran usaha pada kondisi
aktual, bukan untuk menguji hubungan sebab-akibat. Peta lokasi penelitian disajikan
pada Gambar 1. Seluruh nilai ekonomi dilaporkan dalam rupiah dan dinyatakan per
peternak atau per tahun sesuai satuan data yang tersedia.

PETA LOKASI PENELITIAN
DESA TAMAN SARI
DUSUN MEDAS BENTAUR DAN
DUSUN MEDAS MUNAWARAH

” | LEGENDA

=1k
TR

i

s

Insert Peta Administrasi Desa

P "\ PROGRAM STUDI KEHUTANAN
|1 o FAKULTAS PERTANIAN
Lo ! UNIVERSITAS MATARAM
il

Gambar 1. Peta lokasi penelitian

Populasi, Sampel, dan Informan Kunci

Populasi penelitian adalah seluruh peternak lebah tanpa sengat (Trigona sp.)
yang tercatat aktif dalam dua kelompok di lokasi penelitian, yaitu 20 orang yang
terdiri atas 10 peternak di Dusun Medas Bentaur dan 10 peternak di Dusun Medas
Munawarah. Karena ukuran populasi relatif kecil dan seluruh anggota dapat
dijangkau, penelitian menggunakan metode sensus sehingga semua anggota populasi
menjadi responden. Pendekatan ini memungkinkan variasi skala usaha dalam kedua
kelompok-terutama jumlah stup, volume produksi, biaya, dan penerimaan-tercakup
dalam analisis tanpa melakukan penarikan sampel statistik. Selain responden usaha,
penelitian melibatkan empat informan kunci untuk Focus Group Discussion (FGD),
masing-masing dua orang dari setiap dusun, yang dipilih secara purposif. FGD
digunakan untuk memperdalam identifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman yang tidak dapat dijelaskan hanya dari angka pendapatan. Data sensus
menjadi dasar pengukuran kinerja ekonomi seluruh anggota aktif, sedangkan FGD
menjadi sumber informasi strategis yang melengkapi temuan kuantitatif.
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Instrumen dan Prosedur Pengumpulan Data

Instrumen ekonomi dan instrumen strategis dipisahkan sesuai jenis data yang
dihimpun. Instrumen ekonomi berupa lembar kuesioner terstruktur untuk mencatat
jumlah stup, produksi, harga jual, komponen biaya tetap dan tidak tetap, penerimaan,
serta pendapatan. Karena data tersebut berupa data faktual usaha, konsistensinya
diperiksa melalui pencocokan jawaban responden dengan catatan usaha yang
tersedia, dokumentasi, dan kondisi yang diamati; reliabilitas internal seperti
Cronbach's alpha tidak digunakan untuk variabel faktual. Instrumen strategis berupa
daftar faktor dan lembar penilaian SWOT yang digunakan dalam FGD untuk
mengidentifikasi serta menilai faktor internal dan eksternal. Validitas isi dilakukan
secara kualitatif melalui penelaahan kesesuaian butir dengan tujuan penelitian dan
literatur yang digunakan.

Prosedur pengumpulan data meliputi observasi, wawancara berbasis kuesioner,
dokumentasi, studi literatur, dan FGD. Observasi digunakan untuk memeriksa
kondisi stup dan aktivitas usaha, sedangkan wawancara menghasilkan data ekonomi
peternak. FGD digunakan wuntuk mengidentifikasi, mengklarifikasi, dan
mengkonsolidasikan faktor internal-eksternal sebelum penyusunan IFAS-EFAS. Data
primer diperiksa kembali agar satuan produksi, harga, biaya, dan periode pelaporan
konsisten sebelum dianalisis.

Variabel dan Analisis Data

Analisis kuantitatif menghitung penyusutan peralatan, total penerimaan, total
biaya, dan pendapatan bersih. Penyusutan alat dihitung dengan metode garis lurus
berdasarkan selisih nilai awal dan nilai sisa yang dibagi umur ekonomis alat. Biaya
tetap dalam penelitian ini mencakup penyusutan stup dan peralatan yang tercantum
pada Tabel 1, sedangkan biaya tidak tetap mencakup botol kemasan, kain saring,
pemeliharaan, label, dan plastik transparan pada Tabel 2. Tenaga kerja keluarga dan
opportunity cost tidak tercatat sebagai komponen biaya tersendiri; karena itu, nilai
ditafsirkan sebagai pendapatan bersih akuntansi berdasarkan biaya yang tercatat,
bukan keuntungan ekonomi penuh. Total penerimaan (TR) dihitung sebagai harga
jual per unit (P) dikalikan jumlah produk yang dijual (Q), atau TR=PxQ. Total biaya
produksi (TC) merupakan penjumlahan total biaya tetap (TFC) dan total biaya tidak
tetap (TVC), atau TC=TFC+TVC. Pendapatan bersih (m) dihitung sebagai selisih
antara total penerimaan dan total biaya, atau m=TR-TC. Analisis deskriptif
membandingkan pola biaya, penerimaan, dan pendapatan antara kedua dusun tanpa
uji inferensial karena seluruh populasi kelompok diteliti. Analisis SWOT dilakukan
melalui penyusunan IFAS dan EFAS. Logika penentuan bobot, rating, dan skor
tertimbang mengacu pada prinsip evaluasi faktor internal dan eksternal dalam
manajemen strategis, yaitu bobot relatif, rating, dan skor tertimbang sebagai hasil
perkalian keduanya (David et al., 2020). Penelitian ini menggunakan skala rating 1-5
sesuai instrumen FGD. Faktor internal dan eksternal diidentifikasi, diklarifikasi, dan
dinilai melalui FGD, kemudian dirangkum dalam IFAS dan EFAS. Posisi pada
diagram empat kuadran dihitung secara transparan menggunakan skor bersih X =
(total kekuatan - total kelemahan)/2 dan Y = (total peluang - total ancaman)/2. Aturan
koordinat ini digunakan sebagai cara visualisasi posisi SWOT, sedangkan formulasi
strategi tetap didasarkan pada pencocokan faktor SO, WO, ST, dan WT.

TR=PxQ
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Keterangan: TR = total penerimaan (Rp); P = harga jual produk per unit (Rp/botol);
Q =jumlah produk yang dijual (botol).

TC=TFC+TVC
Keterangan: TC = total biaya produksi (Rp); TFC = total biaya tetap (Rp); TVC = total
biaya tidak tetap (Rp).

n=TR-TC

Keterangan: i1 = pendapatan bersih (Rp); TR = total penerimaan (Rp); TC = total biaya
produksi (Rp).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konteks Usaha dan Karakteristik Responden

Desa Taman Sari memiliki luas sekitar 6.977,55 ha, terdiri atas 14 dusun, berada
pada ketinggian sekitar 25 m dpl, dan menurut data lokasi penelitian memiliki curah
hujan sekitar 1.000-1.500 mm per tahun. Pengamatan dilakukan di Dusun Medas
Bentaur dan Dusun Medas Munawarah, dua lokasi budidaya lebah tanpa sengat yang
berkembang melalui dukungan koloni dari pemerintah. Pada saat penelitian,
kelompok di Medas Bentaur telah menjalankan budidaya sekitar lima tahun dengan
170 stup aktif, sedangkan kelompok di Medas Munawarah sekitar tiga tahun dengan
172 stup aktif. Jenis yang dibudidayakan dilaporkan meliputi Trigona clypearis dan
Trigona laeviceps. Dua puluh responden berusia 25-61 tahun; kelompok umur 30-39
tahun merupakan proporsi terbesar (40%), diikuti 40-49 tahun (35%). Pendidikan
responden didominasi sekolah menengah atas (60%), sedangkan pekerjaan utama
paling banyak adalah buruh bangunan dan petani gula aren, masing-masing 30%.
Pola ini menegaskan bahwa budidaya Trigona bukan satu-satunya sumber nafkah
responden. Sebagian besar anggota mengelola jumlah stup yang relatif kecil,
sedangkan beberapa anggota memiliki skala jauh lebih besar. Heterogenitas
kepemilikan tersebut penting karena total produksi dan pendapatan kelompok tidak
selalu menggambarkan kinerja peternak tipikal. Meskipun total stup kedua kelompok
hampir sama, distribusinya tidak merata: di Bentaur satu peternak mengelola 80 stup,
sedangkan mayoritas anggota mengelola 10 stup; di Munawarah terdapat beberapa
anggota dengan 30-40 stup. Karena itu, penggunaan nilai rata-rata harus disertai
pembacaan distribusi skala agar tidak memberi kesan bahwa seluruh peternak
memiliki kapasitas produksi yang seragam.

Konteks tersebut membantu menjelaskan mengapa usaha Trigona di Taman Sari
lebih tepat dibaca sebagai aktivitas diversifikasi pendapatan daripada usaha utama.
Studi nasional memperlihatkan bahwa perlebahan Indonesia berkembang pada
beragam skala dan sering terhubung dengan mata pencaharian lain, sementara
keterampilan, ketersediaan pakan, dan dukungan kelembagaan ikut menentukan
keberlanjutan usaha (Buchori et al., 2022; Harianja et al., 2023). Pada tingkat usaha
komunitas HHBK, keberlanjutan juga bergantung pada kemampuan
menggabungkan sumber daya lokal dengan organisasi usaha dan akses pasar (Harbi
et al., 2023). Di Taman Sari, dominasi pekerjaan utama di luar budidaya lebah berarti
waktu pengelolaan, kapasitas ekspansi, dan keputusan investasi dapat berbeda
antarpeternak. Variasi kepemilikan stup memperkuat hal tersebut: peternak dengan
30-80 stup mempunyai ruang menghasilkan volume penjualan lebih besar daripada
anggota yang hanya memiliki 10 stup. Temuan Ferawati et al. (2022) juga
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menunjukkan bahwa jumlah stup merupakan salah satu faktor yang berkaitan
dengan produksi madu kelulut. Karena itu, analisis pendapatan pada penelitian ini
tidak hanya membandingkan rata-rata antardusun, tetapi juga menafsirkan skala
usaha sebagai konteks utama. Implikasinya, strategi peningkatan pendapatan perlu
membedakan antara kebutuhan anggota skala kecil —misalnya penambahan koloni
dan efisiensi input—dan kebutuhan anggota yang sudah lebih besar, seperti
konsistensi mutu dan perluasan pasar. Keterkaitan antara skala dan strategi juga
penting bagi pembagian bantuan atau pelatihan, sebab tambahan stup bagi anggota
kecil akan memiliki konsekuensi modal dan beban pemeliharaan yang berbeda dari
anggota yang sudah mengelola puluhan koloni.

000 Jumlah responden @  Biaya produksi rata-rata
f@» 20 orang @ = Rp458.225
(sensus, seluruh peternak aktif) S per peternak per tahun
ﬁ Lokasi usaha /} Pendapatan rata-rata
e 10 peternak
Beon Meis Bartaur .'Il Dusun Medas Bentaur Dusun Medas Munawarah
e 10 peternak Rp862.700 Rp906.850
Dusun Medas Munawarah per peternak per tahun per peternak per tahun
ﬁ Pekerjaan utama
- Sebagian besar pertiate
S ebag Sumber pendapatan

di luar budidaya lebah p tambahan

(tambahan pendapatan)

dalam rumah tangga responden

Gambar 2. Ringkasan profil responden dan kinerja ekonomi. Sumber: Data Primer (2026).

Struktur Biaya, Produksi, dan Skala Usaha

Struktur biaya menunjukkan bahwa rata-rata biaya tetap mencapai Rp196.700
per peternak per tahun, sedangkan biaya tidak tetap sebesar Rp261.525, sehingga total
biaya produksi rata-rata mencapai Rp458.225 per peternak per tahun (Tabel 1-2 dan
Gambar 2). Pada biaya tetap, penyusutan stup merupakan komponen dominan
sebesar Rp188.000 atau 95,6 % dari total biaya tetap. Pada biaya tidak tetap, komponen
terbesar adalah plastik transparan sebesar Rp128.000 atau 48,9%, diikuti botol
kemasan sebesar Rp76.125 atau 29,1%, pemeliharaan Rp32.400 atau 12,4%, label
Rp15.000 atau 5,7%, dan kain saring Rp10.000 atau 3,8%. Biaya tidak tetap
menyumbang 57,1% dari total biaya produksi. Rata-rata total biaya di Medas Bentaur
sebesar Rp412.300 per peternak per tahun, sedangkan Medas Munawarah sebesar
Rp504.150. Secara deskriptif, perbedaan tersebut berkaitan dengan struktur
pengeluaran operasional dan persiapan produk untuk pasar, tidak hanya dengan
jumlah stup. Proporsi plastik transparan sebesar 48,9% membuat total persentase
komponen biaya tidak tetap konsisten mendekati 100%, sehingga bahan kemasan dan
investasi stup menjadi dua titik pengendalian biaya yang penting bagi kelompok.
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Tabel 1. Rata-rata biaya tetap per responden per tahun

No Komponen biaya tetap Biaya (Rp) Persentase (%)
1  Penyusutan stup 188.000 95,6
2 Penyusutan saringan 2.500 1,3
3  Penyusutan pisau 2.000 1,0
4  Penyusutan toples 3.200 1,6
5  Penyusutan corong 1.000 05
Jumlah 196.700 100,0

Sumber: Data Primer (2026)
Tabel 2. Rata-rata biaya tidak tetap per responden per tahun

No Komponen biaya tidak tetap Biaya (Rp) Persentase (%)
1 Botol kemasan 76.125 29,1
2 Kain saring 10.000 3,8
3 Pemeliharaan 32.400 12,4
4 Label 15.000 57
5 Plastik transparan 128.000 48,9
Jumlah 261.525 100,0

Sumber: Data Primer (2026)

Dominasi penyusutan stup dan biaya pengemasan memberi dua pesan
manajerial. Pertama, ekspansi produksi menuntut investasi aset yang langsung terkait
dengan penambahan koloni. Studi biaya-manfaat di Malaysia juga menempatkan
sarang dan komponen investasi sebagai elemen penting dalam pengembangan usaha
lebah tanpa sengat (Abdurofi et al.,, 2021), sedangkan penelitian di Indonesia
menunjukkan bahwa struktur biaya berubah mengikuti skala, penggunaan sarana,
dan pola pengelolaan (Ansyah et al., 2023; Simbolon et al., 2022). Kedua, besarnya
biaya pengemasan menunjukkan bahwa peningkatan nilai jual bukan hanya
persoalan menghasilkan madu, tetapi juga menyiapkan produk yang layak
dipasarkan. Temuan Isnaeni et al. (2025) memperlihatkan bahwa biaya dan pola
pemasaran merupakan bagian yang saling terkait dalam usaha kelulut, sementara
Diana et al. (2024) menunjukkan bahwa kelayakan usaha madu dapat sensitif
terhadap perubahan produksi dan harga produk. Dibandingkan penelitian yang
melaporkan usaha kelulut layak dan efisien pada skala yang lebih besar (Fauzi et al.,
2024; Ningsih & Maimunah, 2024), skala Taman Sari masih kecil sehingga
pengeluaran tambahan harus diarahkan pada komponen yang benar-benar
meningkatkan volume atau harga jual. Karena itu, strategi ekspansi sebaiknya
dilakukan bertahap: penambahan stup perlu diikuti pencatatan biaya per unit,
penggunaan kemasan yang efisien, dan pengendalian kehilangan produk agar
peningkatan produksi benar-benar berubah menjadi peningkatan pendapatan.
Penjelasan ini sekaligus menunjukkan perbedaan konteks dengan usaha yang sudah
memiliki volume produksi lebih besar: pada skala kecil, kenaikan biaya kemasan atau
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aset baru dapat cepat menggerus margin karena biaya tersebut dibebankan pada
jumlah botol yang terbatas.

Penerimaan, Pendapatan, dan Peran Strategi Pemasaran

Penerimaan kedua kelompok berbeda secara deskriptif menurut kombinasi
volume dan harga jual. Medas Bentaur menghasilkan 85 botol berukuran 500 ml atau
42,5 liter per tahun dengan harga Rp150.000 per botol, sehingga total penerimaannya
Rp12.750.000 atau rata-rata Rp1.275.000 per peternak per tahun. Medas Munawarah
menghasilkan 83 botol atau 41,5 liter per tahun dengan harga Rp170.000 per botol
sehingga total penerimaan mencapai Rp14.110.000 atau rata-rata Rp1.411.000 per
peternak per tahun (Tabel 3). Setelah dikurangi biaya produksi, pendapatan
kelompok Medas Bentaur sebesar Rp8.627.000 atau rata-rata Rp862.700 per peternak
per tahun, sedangkan Medas Munawarah Rp9.068.500 atau rata-rata Rp906.850
(Gambar 2). Secara keseluruhan, pendapatan bersih dua kelompok mencapai
Rp17.695.500 atau rata-rata Rp884.775 per responden per tahun. Ringkasan skala pada
Tabel 4 menunjukkan kepemilikan stup berkisar 10-80 unit di Bentaur dan 10-40 unit
di Munawarah. Produksi setara sekitar 0,250 liter/stup/tahun di Bentaur dan 0,241
liter/stup/tahun di Munawarah, sedangkan penerimaan agregat per stup sekitar
Rp75.000 dan Rp82.035. Perbedaan pendapatan antardusun karena itu tidak dapat
dipandang sebagai akibat volume produksi semata; secara deskriptif, harga jual,
struktur biaya, dan skala kepemilikan juga beriringan dengan perbedaan penerimaan
dan pendapatan.

Tabel 3. Produksi dan penerimaan menurut kelompok

Produksi

i Harga (Rp/500 Total penerimaan Rata-rata
Kelompok (L/tahur; botol ml) (Rp/tahun) (Rp/responden/tahun)
500 ml)
Medas Bentaur 42,5 (85 botol) 150.000 12.750.000 1.275.000
Medas 41,5 (83 botol) 170.000 14.110.000 1.411.000
Munawarah

Sumber: Data Primer (2026)

Tabel 4. Ringkasan skala usaha dan penerimaan per stup

Produksi

Kelompok Jumlah stup o Iﬁzzrir; den (L/tahun; Perzglr/rzelllr;/ns)tup
p/resp L/stup/tahun) P
Medas Bentaur 170 10-80 42,5; 0,250 75.000
Medas 172 10-40 41,5; 0,241 82.035
Munawarah

Sumber: Data Primer (2026)

Hasil tersebut menunjukkan bahwa harga jual dan akses pasar merupakan konteks
penting selain volume produksi. Pada saat penelitian, Medas Munawarah memiliki
harga jual lebih tinggi dan pada sebagian transaksi menyediakan layanan
pengantaran; kondisi ini beriringan dengan penerimaan kelompok yang lebih besar
meskipun volume produksinya sedikit lebih rendah. Pola tersebut konsisten dengan
studi yang menunjukkan bahwa jalur pemasaran langsung dapat mempertahankan
bagian harga yang lebih besar di tingkat peternak, sedangkan rantai yang lebih
panjang cenderung mengurangi farmer share (Halawa & Vaulina, 2025; Harmain et
al., 2025). Namun, desain penelitian ini bersifat deskriptif sehingga perbedaan
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penerimaan tidak ditafsirkan sebagai efek kausal dari layanan pengantaran atau
harga. Pendapatan rata-rata di Taman Sari juga masih lebih rendah daripada sejumlah
studi usaha kelulut lain. Fitriyah et al. (2020) melaporkan pendapatan yang lebih
tinggi di Lombok Utara, sedangkan Kusumawaty et al. (2024) dan Insusanty (2022)
menunjukkan bahwa skala, produktivitas, dan struktur usaha berkaitan dengan
tingkat pendapatan yang berbeda antarwilayah. Perbedaan tersebut kemungkinan
berkaitan dengan jumlah stup efektif, volume panen, frekuensi produksi, harga, dan
jangkauan pasar. Temuan Abdillah (2024) bahwa usaha Trigona sp. dapat berfungsi
sebagai pendapatan sampingan sesuai dengan kondisi responden Taman Sari yang
sebagian besar memiliki pekerjaan utama di luar budidaya lebah. Perbandingan
dengan Upah Minimum Kabupaten Lombok Barat digunakan hanya sebagai konteks
skala pendapatan, bukan sebagai uji formal kelayakan investasi.

Kekuatan, Kelemahan, Peluang, dan Ancaman Usaha

Matriks IFAS menunjukkan skor kekuatan 2,62 dan kelemahan 1,36. Kekuatan
utama berasal dari harga yang relatif terjangkau melalui pemasaran langsung dan
ketersediaan fasilitas utama budidaya, masing-masing dengan skor 0,95, disertai rasa
khas produk serta kondisi lingkungan yang mendukung. Kelemahan utama adalah
keterbatasan modal dengan skor 0,95, sedangkan fasilitas pengolahan/pengemasan,
standar mutu, dan ruang ekspansi memperoleh skor lebih rendah tetapi tetap relevan
secara strategis. Pada matriks EFAS, total skor peluang 2,60 dan ancaman 2,18.
Peluang mencakup pelatihan dari dinas, ketersediaan pakan berbunga, lingkungan
yang sesuai, dan akses pasar yang semakin luas. Ancaman meliputi cuaca tidak
menentu, hama, kepercayaan konsumen, dan persaingan usaha.

Analisis Faktor Strategis dan Posisi Pengembangan
Usaha Lebah Tanpa Sengat (Trigona sp.) di Desa Taman Sari, Lombok Barat

Faktor Internal (IFAS) Posisi Usaha pada Matriks Faktor Eksternal (EFAS)
Koordinat: RO v = 0,21

Faktor strategis Rating Bobot Skor Faktor strategis Rating Bobot Skor
Kuadran Il WO | Kuadranl SO
Rasa khas yang menjadi daya tarik konsumen 3 12 0,36 Pelatihan dari dinas terkait 5 13 0,65
Iria"'nqju:en‘at‘ftE'Jaﬂgkau melalui pemasaran 5 19 0,95 Ketersediaan sumber pakan alami 5 13 0,65
Lingkungan mendukung habitat dan pakan 3 12 036 Posisi e e P R e R R = B
lahah @ usaha
Fasilitas utama budidaya tersedia 5 0,95 g"vzﬁf)?

Akses pasar yang semakin luas 5 13 065

19
Kuadran Il WT | Kuadran IV ST
Kelemahan (Weaknesses) Ancaman (Threats)

Total peluang: bobot 52% | skor 2,6

Faktor strategis Rating Bobot  Skor Faktor strategis Rating Bobot Skor
Keterbatasan modal pengembangan 5 19 0,95 perubahan cuaca tidak menentu 5 13 0,65
Keterbatasan fasilitas pengolahan dan B A o L a om0
pengemasan Kekuatan - Kelemahan (X)

Belum ada standar mutu produk yang jelas 1 4 0,04 Berada pada Kuadran 1 (SO) Kepercayaan konsumen terhadap produk 5 13 0,65
Keterbatasan lahan untuk ekspansi jumlah Strategi pertumbuhan dengan

o 3 1 0,33 S Cele Persaingan dengan usaha madu lain a 11 0,44
6

Total kelemahan: bobot 38% | skor 1, Total ancaman: bobot 48% | skor 2,18

Implikasi Strategi Pengembangan (Kuadran | - Strategi SO)

Perluas pemasaran langsung melalui identitas

promosi digital dan
jaringan penjualan yang mempertahankan
margin.

Penambahan koloni secara bertahap,
terutama pada anggota berskala kecil, dengan

Seragamkan prosedur panen, penyaringan.
o i dan
biaya dan

Arahkan pelatinan pada teknik budidaya.
pencatatan biaya, penetapan harga, mutu,

dan perencanaan ekspansi.

mutu untuk menjaga kepercayaan konsumen.
sumber pakan. Jaga kepercay:

Gambar 3. Ringkasan faktor strategis, posisi SWOT, dan implikasi strategi pengembangan
usaha Trigona sp. Sumber: Data Primer (2026).

Journal of Authentic Research, November 2026 Vol. 5, No. 4

| 7268




Mizda et al. Pendapatan Strategi Budidaya Trigona.......

Interpretasi tersebut menjadi lebih kuat ketika dikaitkan dengan isu mutu madu
lebah tanpa sengat. Penelitian di Malaysia menunjukkan variasi parameter
fisikokimia dan kebutuhan deteksi autentisitas (Tan et al., 2021), sedangkan studi
lintas Malaysia-Australia menunjukkan karakter madu lebah tanpa sengat dapat
berbeda dari standar madu konvensional dan memerlukan pendekatan standardisasi
yang lebih sesuai (Zawawi et al., 2022). Penelitian terbaru pada madu lebah tanpa
sengat di Tiongkok juga menegaskan pentingnya parameter mutu yang spesifik
untuk mendukung pengendalian kualitas dan pemanfaatan pasar (Zheng et al., 2025).
Oleh karena itu, “standar kualitas belum konsisten” pada kondisi internal usaha
Taman Sari tidak seharusnya dipandang sebagai kelemahan minor. Ketika konsumen
membayar harga premium, variasi kadar air, rasa, kebersihan, atau informasi produk
dapat langsung memengaruhi kepercayaan. Pada sisi strategi, hasil Taman Sari
sejalan dengan Royani et al. (2023) yang menempatkan peningkatan pengetahuan dan
pendampingan sebagai bagian penting pengembangan usaha Trigona di Lombok
Tengah. Perbedaannya, penelitian ini menghubungkan strategi tersebut dengan data
ekonomi peternak: keterbatasan modal dan skala perlu dijawab melalui ekspansi
bertahap, sementara biaya pengemasan dan perbedaan harga menunjukkan bahwa
standardisasi mutu serta pemasaran dapat memberi dampak sebelum penambahan
stup dalam jumlah besar dilakukan. Temuan tersebut juga relevan dengan hasil
Rusmalina et al. (2024) yang menyoroti parameter kadar air, keasaman, dan gula
reduksi pada madu budidaya; indikator semacam itu dapat menjadi rujukan awal
ketika kelompok mulai membangun prosedur kendali mutu yang lebih terukur.

Strategi Pengembangan, Implikasi, dan Keterbatasan

Integrasi hasil ekonomi dan SWOT mengarah pada empat prioritas
pengembangan yang saling bergantung. Pertama, peningkatan skala produksi dapat
dilakukan secara bertahap dengan memanfaatkan permintaan pasar yang meningkat
serta mengoptimalkan sumber pakan alami dan pengalaman peternak. Penambahan
koloni perlu mempertimbangkan ketersediaan pakan, waktu pemeliharaan,
kebutuhan modal, dan biaya tambahan agar ekspansi tidak menurunkan margin
usaha; penelitian ini belum menghitung NPV, IRR, R/C ratio, atau sensitivitas
investasi. Kedua, pengendalian biaya perlu diarahkan pada efisiensi input produksi,
pemanfaatan sumber daya lokal, dan peningkatan efisiensi manajemen budidaya.
Ketiga, standardisasi mutu perlu diperkuat melalui konsistensi kualitas madu,
penerapan praktik budidaya yang baik, serta prosedur panen, penyaringan,
pengemasan, penyimpanan, dan pencatatan mutu yang seragam untuk menjaga
kepercayaan konsumen. Keempat, penguatan pemasaran dapat dilakukan melalui
pengembangan produk turunan, pemasaran digital, serta kolaborasi dengan kegiatan
ekowisata dan dukungan pemerintah. Bukti Harmain et al. (2025) menunjukkan
pentingnya efisiensi saluran dan pemasaran digital, sedangkan Halawa dan Vaulina
(2025) juga menemukan keuntungan pemasaran langsung pada usaha kelulut.
Ringkasan faktor strategis, posisi SWOT, dan empat prioritas pengembangan tersebut
disajikan pada Gambar 3.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang membatasi generalisasi.
Pertama, responden hanya 20 peternak aktif dalam satu desa, sehingga hasil
menggambarkan kondisi dua kelompok yang diteliti dan tidak mewakili seluruh
usaha Trigona di Lombok Barat. Kedua, identifikasi SWOT didasarkan pada FGD
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dengan empat informan kunci; tanpa dokumentasi rinci mengenai proses penetapan
bobot dan rating, unsur subjektivitas masih mungkin memengaruhi posisi matriks.
Ketiga, data ekonomi bersifat deskriptif dan dikumpulkan pada satu periode,
sehingga variasi musiman produksi, perubahan harga, serta risiko cuaca antartahun
belum dapat diukur. Keempat, penelitian belum menganalisis rantai pemasaran
secara lengkap, margin setiap pelaku, atau preferensi konsumen, padahal aspek
tersebut penting untuk menjelaskan pembentukan harga dan kepercayaan pasar.
Studi pemasaran terkini menunjukkan bahwa struktur saluran berpengaruh pada
bagian harga yang diterima peternak (Harmain et al., 2025), sedangkan kajian mutu
menegaskan perlunya parameter kualitas yang dapat dipercaya konsumen (Pimentel
et al., 2022; Zheng et al., 2025). Penelitian lanjutan sebaiknya menggunakan cakupan
beberapa desa, data musiman atau panel, analisis rantai nilai dan preferensi
konsumen, serta uji kelayakan finansial dan sensitivitas. Dengan desain tersebut,
hubungan antara strategi, perubahan skala, mutu, dan peningkatan pendapatan
dapat diuji lebih kuat daripada pendekatan deskriptif yang digunakan pada
penelitian ini. Keterbatasan ini bukan sekadar catatan metodologis, tetapi
memengaruhi cara hasil digunakan: koordinat SWOT dan besaran pendapatan
sebaiknya diperlakukan sebagai dasar perencanaan kelompok yang bersifat lokal,
bukan sebagai estimasi populasi kabupaten.

KESIMPULAN

Usaha budidaya lebah tanpa sengat (Trigona sp.) di Desa Taman Sari
memberikan tambahan pendapatan bagi anggota kelompok, tetapi skala ekonominya
masih terbatas dan kinerja antarpeternak bervariasi seiring perbedaan jumlah stup,
struktur biaya, dan harga jual. Medas Munawarah memiliki pendapatan rata-rata
sedikit lebih tinggi dan pada saat yang sama menerapkan harga jual yang lebih tinggi,
tetapi hubungan tersebut bersifat deskriptif dan tidak ditafsirkan secara kausal. Hasil
analisis menempatkan posisi usaha pada kuadran Strength-Opportunity, sehingga
peluang pengembangan dapat dimanfaatkan melalui pengendalian biaya,
standardisasi mutu, penguatan kepercayaan konsumen, pencatatan usaha, dan
perluasan pemasaran. Kontribusi penelitian ini terutama bersifat empiris dan
kontekstual, yaitu menyediakan gambaran sensus dua kelompok lokal dan
menafsirkan kinerja ekonominya bersama diagnosis strategis dalam konteks Taman
Sari; penelitian ini tidak mengklaim kebaruan metodologis dari analisis pendapatan
maupun SWOT. Hasil terutama berlaku bagi dua kelompok yang diteliti dan belum
dapat digeneralisasi ke seluruh Lombok Barat. Penelitian lanjutan dengan cakupan
wilayah dan periode lebih luas, analisis rantai pemasaran, preferensi konsumen, serta
uji kelayakan investasi diperlukan untuk menilai konsistensi strategi terhadap
peningkatan pendapatan dan keberlanjutan usaha.

REKOMENDASI

Peternak dan pengelola kelompok disarankan memprioritaskan pencatatan
biaya per wunit, standardisasi prosedur panen-pengemasan, serta perluasan
pemasaran langsung dan digital. Penambahan koloni sebaiknya dilakukan secara
kondisional setelah kelompok menilai ketersediaan pakan, kapasitas pemeliharaan,
kebutuhan modal, dan perkiraan margin tambahan; rekomendasi ini tidak
dimaksudkan sebagai kesimpulan kelayakan investasi karena penelitian belum
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melakukan analisis NPV, IRR, R/C ratio, maupun sensitivitas. Pendampingan
pemerintah sebaiknya menggabungkan aspek teknis budidaya dengan pengendalian
mutu, pencatatan usaha, penetapan harga, dan akses pasar. Penelitian berikutnya
perlu melibatkan lebih banyak lokasi dan informan, mencatat variasi produksi secara
musiman, serta menilai rantai pemasaran, preferensi konsumen, dan kelayakan
finansial dengan indikator investasi dan analisis sensitivitas.
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